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AbstrakMenurunnya produksi cabai merah di Sumatera Utara disebabkan oleh berkurangnya luas panen,serangan hama penyakit dan kurang tersedianya unsur hara yang ada di dalam tanah. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah bermikoriza denganaplikasi biochar dan pupuk kimia. Penelitian dilakukan di Gang Metcu Desa Guru Singa KecamatanBerastagi Kabupaten Karo yang dilakukan pada tanggal 24 Mei 2015 sampai 27 November 2015.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiridari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis Biochar (A) dengan 4 taraf yaitu A = 0 kg biochar/m2; A1 = 0,5 kg biochar / m2 ; A2 = 1 kg biochar / m2 ; A3 = 1,5 kg biochar / m2. Faktor kedua yaitujumlah pupuk kimia (B) dengan 4 taraf yaitu B0 = 0% dosis anjuran ; B1 = 100% dosis anjuran ; B2 =75% dosis anjuran ; B3 = 50% dosis anjuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuanpemberian biochar kendaga dan cangkang biji karet dan pupuk kimia dapat meningkatkanpertumbuhan (tinggi tanaman,diameter batang) dan produksi (jumlah buah, bobot buah) tanamancabai merah bermikoriza.

Kata Kunci: Cabai Merah Besar, Biochar, Pupuk Kimia, FMA

Abstract
The decrease of red chili production in North Sumatera is caused by the decreasing of harvest area, pest
attack and lack of available nutrients in the soil. This study aims to determine the growth and production
of red peppermith plant with biochar application and chemical fertilizer. The research was conducted at
Gang Metcu Desa Guru Lion Berastagi District Karo Regency conducted on May 24, 2015 until November
27, 2015. The method used in this research is Randomized Factorial Random Design consisting of 2 factors
of treatment. The first factor is dose Biochar (A) with 4 levels ie A = 0 kg biochar / m2; A1 = 0.5 kg biochar
/ m2; A2 = 1 kg biochar / m2; A3 = 1.5 kg biochar / m2. The second factor is the amount of chemical
fertilizer (B) with 4 levels ie B0 = 0% recommended dosage; B1 = 100% recommended dosage; B2 = 75%
recommended dosage; B3 = 50% recommended dosage. The results showed that the treatment of biochar
kendaga and rubber seed shells and chemical fertilizers can increase the growth (plant height, stem
diameter) and production (number of fruit, fruit weight) of peppermint chilli plants.
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PENDAHULUANCabai merah merupakan salah satukomoditas hortikultura yang memilikinilai ekonomis penting di Indonesia. Cabaimengandung zat gizi yang sangatdiperlukan untuk kesehatan manusiaseperti protein, lemak, karbohidrat,kalsium, phosfor, besi, vitamin dansenyawa alkaloid seperti capsaicin,flavonoid dan minyak esensial (Ardhayati,2010). Kebutuhan cabai merah sebagaibahan baku bumbu masakan, industrimakanan dan obat-obatan terus mening-kat setiap tahun sejalan denganmeningkatnya jumlah penduduk. Tahun2013 permintaan buah cabai merahnasional sebesar 1,660 kg/kapita atau naiksebesar 0,43% dibandingkan tahun 2012yang mencapai 1,653 kg/kapita (SusenasBPS, 2013).Produksi cabai merah di Indonesiasejak tahun 2010-2013 terus mengalamipeningkatan, rata-rata produksi cabaimerah nasional pada tahun 2010 sebesar807,16 ribu ton, tahun 2011 sebesar888,85 ribu ton, tahun 2012 sebesar954,36 ribu ton, tahun 2013 sebesar1012,88 ribu ton. Sentra produksitanaman cabai merah nasional adalahJawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utaradan Jawa Tengah (BPS–Statistik Indonesia2015). Produksi cabai merah di ProvinsiSumatera Utara tahun 2013 sebesar161,93 ribu ton. Produksi tersebut lebihrendah 17,9 %  (35,47 ribu ton)dibandingkan dengan produksi tahun2012 (197,4 ribu ton). Penurunanproduksi cabai merah tersebut disebabkanoleh berkurangnya luas panen (BPSTanaman Hortikutura Provinsi SumateraUtara tahun 2014), serangan hamapenyakit dan kurang tersedianya unsur

hara di dalam tanah. Kebutuhan unsurhara di dalam tanah dapat dilakukandengan cara pemberian pupuk kimia.Pemberian pupuk kimia dapatmemenuhi jumlah kebutuhan hara yangtidak mencukupi di dalam tanah agarproduksi meningkat. Tanaman memer-lukan unsur hara makro dan unsur haramikro untuk pertumbuhannya. Unsur harayang paling banyak dibutuhkan yaituunsur hara makro yang terdiri darinitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),belerang atau sulfur (S), kalsium (Ca), danmagnesium (Mg). Menurut   Subhan   danNurtika   (2004), bahwa   pemupukankimia mampu meningkatkan produksi.Namun pemakaian pupuk kimia secaraterus menerus berakibat buruk terhadapkualitas tanah, kondisi tanah menjadikeras, tanah menjadi rusak (Indriani,2004), pH tanah menurun, tanah semakinmiskin unsur hara makro dan mikro, tidaksemua pupuk dapat diserap tanaman,terdegradasi struktur tanah danberkurangnya mikroorganisme di dalamtanah (Tjitrosoepomo. 2010.).Hal ini menjadi permasalahan bagipetani sehingga perlu adanya teknologiinovasi yaitu dengan memanfaatkan FungiMikoriza Arbuskular (FMA). FMAmerupakan alternatif teknologi yangdikembangkan pada budidaya tanamanyang secara efektif dapat meningkatkanpenyerapan unsur hara makro dan mikro.Pemanfaatan FMA dapat berkontribusinyata terhadap peningkatan ketahanantanaman  terhadap patogen  tular  tanahdan  filoplan  (Indriani ,Y.H.,2004), mampumeningkatkan absorpsi hara, mens-timulasi pertumbuhan (Smith dan Read.2008), meningkatkan penyerapan fosfat,meningkatkan unsur- unsur nutrisi lain
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seperti N, K dan Mg yang bersifat mobil(Setiadi, 1998), dan terhadap unsur-unsurmikro seperti Cu, Zn, Mn, B dan Mo(Rosmarkam dan Yuwono (2002)) sertameningkatkan kuantitas dan kualitas buah(Ortas et al. 2001).Selain berbagai keuntungan peng-gunaan FMA terhadap tanah dan tanamankhususnya dalam penyerapan unsur hara,namun FMA juga memiliki kekuranganyaitu tidak dapat menahan hara maupunpeningkatakan kualitas tanah terhadaptanaman pada waktu yang bersamaan.Oleh karena itu, penambahan biocharmenjadi alternatif dalam menahan harayang dibutuhkan oleh tanaman sertamemperbaiki kualitas tanah (Gani, 2009).Biochar kendaga dan cangkang bijikaret merupakan arang aktif berbahanbaku limbah tanaman karet yangdiaktivasi dengan proses kimia atau fisikasehingga memiliki daya serap yang tinggi.Arang aktif dapat mengadsorpsi gas dansenyawa-senyawa kimia tertentu atau sifatadsorpsinya selektif. Sifat adsorpsi inibergantung pada luas permukaan danbesar atau volume pori-pori. Menurutbeberapa penelitian, aplikasi biochar ketanah berpotensi meningkatkan kadar C-tanah, retensi air dan unsur hara di dalamtanah, meningkatkan ketersediaan kationutama  dan  fosfor,  meningkatkankesuburan  tanah  dan  mampu  me-mulihkan kualitas tanah yang telahterdegradasi (Atkinson et al. 2010;Glaseret al. 2002).Hasil penelitian Lingga, P. (2004)menunjukkan bahwa tanah yang diberiperlakuan biochar 10 ton ha-1dapatmenaikkan pH tanah dari 6,78 menjadi7,40 atau naik 9,14%. Aplikasi kombinasiFMA dengan biochar kendaga dan

cangkang biji karet diharapkan dapatmemperbaiki ketersedian unsur harasehingga pertumbuhan dan produksi cabaimerah dapat meningkat. Berdasarkanuraian di atas, maka penulis tertarikmelakukan sebuah penelitian denganjudul Pertumbuhan Dan ProduksiTanaman Cabai Merah (Capsicum annum
L) Bermikoriza Dengan Aplikasi BiocharDan Pupuk Kimia.
METODE PENELITIANAlat yang digunakan dalampenelitian ini antara lain: cangkul, parang,paranet 50%, bambu, tali plastik alat tulisdan lain-lain. Sedangkan bahan- bahanyang digunakan antara lain: benih cabaimerah varietas gada F1, biochar kendagadan cangkang biji karet (Hasil penelitianHutapea dkk, 2015), pupuk Urea, pupukSP.36, pupuk KCl dan Fungi MikorizaArbuskular (Koleksi Dr.Ir.Suswati.MP).Penelitian dirancang denganRancangan Acak Kelompok Faktorial yangterdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktorpertama yaitu dosis Biochar (A) dengan 4taraf yaitu A = 0 kg biochar / m2 ; A1 = 0,5kg biochar / m2 ; A2 = 1 kg biochar / m2 ;A3 = 1,5 kg biochar / m2. Faktor  keduayaitu jumlah pupuk kimia (B) dengan 4taraf yaitu B0 = 0% dosis anjuran ; B1 =100% dosis anjuran ; B2 = 75% dosisanjuran  ;  B3   =  50%  dosis  anjuran.Jumlah  pupuk  kimia  yang  diberikanberdasarkan  rekomendasi budidayatanaman cabai merah Perlakuan dosisbiochar  ( B )  yang terdiri dari 4 taraf,yaitu : A0 = 0 kg biochar  / m2, A1 = 0,5 kgbiochar / m2, A2 = 1 kg biochar / m2 danA3 = 1,5 kg biochar / m2. Perlakuanjumlah pupuk kimia yang terdiri dari 5taraf  yaitu : B0 = 0 % dosis anjuran, B1=



Jurnal Agrotekma, 1 (2) Desember 2016: 126-143

129

100% dosis anjuran, B2 = 75% dosisanjuran dan B3 = 50% dosis anjuranMetode analisis data yang digunakanadalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)Faktorial dengan rumus sebagai berikut :Yijk =   µο + ρi + αj + βk ( αβ )jk +εijk,dimana :Yijk = Hasil pengamatan dari plotpercobaan yang mendapat pelakuan factorke  I  taraf  ke-j  dan  faktor  ke  II  taraf  ke-k  serta  di tempatkan di ulangan ke i.µο =  Pengaruh nilai tengah (NT)/rata-rata umumρi =  Pengaruh kelompok ke- Iαj =  Pengaruh taraf I ke-jβk =  Pengaruh faktor II taraf ke-k(αβ )jk= Pengaruh kombinasi perlakuanantara faktor I taraf ke- j dan faktor II tarafke-kEijk = Pengruh galat akibat faktor I tarafke-j dan faktor II taraf ke-k yang ditempatkan pada kelompok ke-iApabila hasil penelitian iniberpengaruh nyata, maka dilakukanpengujian lebih lanjut (Gomez dan Gomez,2005).Pengamatan parameter penelitianadalah  tinggi tanaman, diameter batang,jumlah cabang produktif (cabang),jumlah buah cabai merah per tanamansampel dan  bobot buah cabai merah pertanaman sampel.Pembuatan Biochar Kendaga danCangkang Biji Karet. Pembuatan biocharkendaga dan cangkang biji karet dilakukandengan beberapa tahapan ( Hutapea, dkk.2015).Kendaga dan cangkang biji karetyang berasal dari Kebun Percobaan BalaiPenelitian Sungei Putih di kumpulkanserta dikeringkan terlebih dahulu sampaikadar airnya mencapai 12% untuk

mengurangi kadar airnya dilakukandengan penjemuran sinar matahari.Pengarangan/Karbonasi adalah prosespenguraian selulosa menjadi unsur karbondan pengeluaran unsur-unsur nonkarbonyang berlangsung pada suhu 600-700 oC(Kienle 1986). Kendaga dan cangkang bijikaret ditimbang kemudian dimasukkan kedalam tungku pengarangan dari drumbekas yang telah dimodifikasi. Sebelumpengarangan, pada lantai drum diberibahan bakar seperti daun kering, jerami,sabut kelapa, disebar secara merata dandituangkan minyak tanah lalu dibakar danini  merupakan  sumber  bahan  bakardalam  tabung pirolisis  yang  telah  dimodifikasi. Selanjutnya dilakukanpembakaran kendaga dan cangkang bijikaret secara bertahap sampai tabungpirolisis penuh dengan bahan baku yangakan dikarbonisasi. Proses pengaranganberlangsung setelah asap dalam tabungpirolisis bertambah dan kemudian tabungpirolisis ditutup agar oksigen pada ruangpengarangan serendah rendahnyasehingga  diperoleh  hasil  arang  yangbaik. Proses pengarangan  berlangsung 1jam.  Setelah  pengarangan  selesai,  arangkemudian digiling dan di saring dengansaringan 40 mesh kemudian dilakukanaktivasi. Proses aktivasi dilakukan dengancara aktivasi fisika dan kimia (Sudrajat,dkk. 2005) yang dimodifikasi. Padaaktivasi kimia, arang dalam bentuk serbukdirendam dalam larutan asam kloridaselama 24 jam, dengan masing-masingkonsentrasi sesuai dengan perlakuan (K0= 0%, K1 = 5%, K2 = 10%, K3 = 15%, K4 =20%). Setelah selesai perendamankemudian ditiriskan lalu dilanjutkandengan aktivasi fisika yaitu pemanasandengan waktu suhu masing-masing
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perlakuan (30, 60 dan 90 menit).Kemudian arang aktif yang sudahdihasilkan dicuci sampai pH netral dandikeringkan kembali dalam oven dengansuhu 105 0C selama 2 jam. Arang aktifkemudian dianalisis untuk mengetahuikarakteristik arang aktif tersebut. Biocharterbaik hasil analisis yang digunakandalam penelitian ini adalah aktivasi dalamperendaman KCl konsentrasi 10% danwaktu aktivasi selama 60 menit padatemperatur 120 0C (Hutapea, dkk.2015).Lokasi   pembibitan   dibersihkandari   berbagai   jenis   gulma,   akar-akartanaman, kayu, semak dan kotoranlainnya, kemudian lahan diratakan denganmenggunakan cangkul. Lahan telahdibersihkan diratakan dengan membentukbedengan. Tiap bedengan dibuat paritdrainase untuk mencegah penggenanganair di areal penelitian dengan lebar paritantar bedengan 50 cm.Untuk menghindaribibit dari terpaan air hujan dan sinarmatahari perlu di buat naungan. Naungandibuat dari bambu dengan atap paranet 50% yang berukuran tinggi 100  cm disebelah timur dan 50 cm di sebelahbarat.Penyemaian benih cabai merahdilakukan di dalam polybeg ukuran kecil(8x9 cm) yang berisi campuran tanah dankompos (2:1). Tambahkan FMA dengancara memasukkan 5 gram mokulat(campuran media tanam pasir, patogenyang bermikoriza dan spora FMA) kesetiap polibeg, lalu tutupi dengan lapisantanah tipis, setelah itu masukkan benihcabai merah dan tutup kembali denganlapisan tanah setebal 0,5 cm. Bibittanaman cabai merah dipindah tanam kekelapangan yakni plot penelitian  yangsudah  disiapkan  berumur  4 minggudengan  jarak  dan  lubang tanam 60 cm x

60 cm pada kedalaman 5- 15 cm,kemudian ditutup dengan tanah (Cahyono,2014). Cara penyulaman adalah denganmengganti tanaman yang mati/tumbuhabnormal dengan tanaman baru.Penyulaman dilakukan pada minggupertama dan minggu kedua setelah pindahtanam. Penyulaman dilakukan pada pagiatau sore hari saat matahari tidak terlaluterik dan suhu udara tidak terlalu panas.Hama yang menyerang tanaman cabaimerah di lokasi  penelitian adalah : (1)Ulat Grayak (Spodoptera litura), hama ulatgrayak ini merusak pada musim kemaraudengan cara memakan daun mulai daribagian tepi hingga bagian atas maupunbagian  bawah  daun  cabai  merah.Serangan  hama ulat  grayak  inimengakibatkan daun-daun tanaman cabaimerah berlubang secara tidak beraturansehingga menyebabkan proses fotosintesisterhambat. Pengendalian hama ulat grayakini dilakukan dengan cara menyem-protkan insektisida Dupont Lannateberbahan aktif metomil 40% yang sudahdicampurkan dengan air mineral padasore  hari.  (2)  Kutu  Daun  (Myzuspersicae),  hama  kutu  daun  inimenyerang tanaman cabai merah dengancara menghisap cairan daun, pucuk,tangkai bunga, dan bagian tanamanlainnya. Serangan berat menyebabkandaun-daun melengkung, keriting belang-belang kekuningan (klorosis) danakhirnya rontok sehingga  produksi cabaimenurun. Pengendalian hama kutu daundilakukan dengan cara menyemprotkanWinder 100  berbahan aktif Imidakloprid100 g/l pada pagi hari. (3) Lalat Buah
(Bactrocera dorsalis), hama lalat buahbetina ini menyerang  tanaman  cabaimerah dengan  cara  menusuk  buah
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menggunakan ovipositornya untukmeletakkan telurnya dalam lapisanepidermis. Setelah telur menetas , larvaakan menggerek buah dan menyebabkanbuah membusuk dibagian dalam.Pengendalian hama lalat buah inidilakukan dengan cara mengoleskanRongit (perekat lalat buah) ke tempat airmineral, kemudian perekat lalat buahdiletakkan diluar areal penelitian. (4)Hama Thrips (Thrips sp), hama thrips inimenyerang tanaman cabai merah dengancara mengisap cairan tanaman pada daunmuda dan bunga. Serangan hama inimenyebabkan daun menjadi coklat,mengeriting  atau keriput dan akhirnyamenjadi kering. Pengendalian hama kutudaun ini dilakukan dengan caramenyemprotkan Samite 135 bahan aktifPiridaben 135 g/l pada pagi hari.Selain hama, penyakit jugamenyerang tanaman cabai merah di lokasipenelitian yaitu : (1)  Penyakit BercakDaun (Cercospora capsici), cendawan inimerusak daun dan menyebabkan timbulbercak bulat kecil kebasahan. Pengenda-lian penyakit bercak daun ini dilakukandengan cara menyemprotkan Delsene MX-80 wp berbahan aktif Karbendazim 6,2%,Mankojeb 73,8% yang sudah dicampurdengan air pada pagi hari. (2) BusukPhytoptora (Phytoptora capsici),cendawan ini hidup dibatang tanamancabai merah, menyebabkan busuk batangdengan warna cokelat hitam.Pengendalian penyakit busuk pyitoptoraini dilakukan dengan cara menyem-protkan Delsene MX-80 wp berbahan aktifKarbendazim 6,2%, Mankojeb 73,8% yangsudah dicampur dengan air pada pagi hari.Aplikasi Perlakuan Biochar Kendaga danCangkang Biji Karet diaplikasikan pada

plot penelitian sesuai dengan jumlah yangtelah ditetapkan yaitu ( 1,5 kg/ m2, 1 kg/m2 dan 0,5 kg/ m2  ). Biochar disebarkandisekitar lubang tanam secara merata laludicampur dengan tanah.Aplikasi pupuk kimia dilakukansecara bertahap sesuai dengan fasepertumbuhan tanaman cabai merah. Dosispupuk yang digunakan sesuai denganperlakuan yang sudah ditentukan yaitu100% dari dosis anjuran pupuk kimia(19,99 g Urea/ m2, 22,49 g SP.36/ m2,15,69 g KCl/ m2  ), 75% dari dosis anjuranpupuk kimia ( 14,98 g Urea/ m2, 16,87 gSP.36 / m2, 11,77 g KCl/ m2  ) dan 50%dari  dosis  anjuran  pupuk  kimia ( 9,98  gUrea/ m2,  11,24  g SP.36/ m2, 7,84  g KCl/m2  ). Pemupukan pertama dilakukan 30hari setelah tanam dengan 20 %kebutuhan pupuk urea, SP.36 dan KCl,pupuk yang diberikan disesuaikan dengandosis pemupukan yang telah ditentukan.Pemupukan kedua dilakukan 60 harisetelah tanam dengan 30 % kebutuhanpupuk urea, SP.36 dan KCl, pupuk yangdiberikan disesuaikan dengan dosispemupukan yang telah ditentukan.Pemupukan ketiga dilakukan 90 harisetelah tanam dengan 50 % kebutuhanpupuk urea, SP.36 dan KCl, pupuk yangdiberikan disesuaikan dengan dosispemupukan yang telah ditentukan(Cahyono, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASANTinggi Tanaman Cabai Merah (cm)Rataan F Hitung berdasarkan analisissidik ragam tinggi tanaman cabai merahbermikoriza umur  14  sampai  56 HSTdengan  perlakuan biochar kendaga dancangkang biji karet dan pupuk kimia dapatdilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Nilai F Hitung Tinggi Tanaman Cabai Merah Umur 14 Sampai 5 HST DenganPerlakuan Biochar Kendaga dan Cangkang Biji Karet dan Pupuk Kimia

Keterangan : tn = tidak nyata; * = nyata; **=sangat nyataPada daftar sidik ragammenunjukkan bahwa perlakuan biocharkendaga dan cangkang biji karetberpengaruh nyata pada umur 14, 21, 28HST dan berpengaruh sangat nyata padaumur 35, 42, 49 dan 56 HST, hal ini didugakarena biochar kendaga dan cangkangbiji karet yang diberikan dapatberfungsi menahan air  di dalam tanahserta mampu mengikatkan ketersediaanberbagai unsur hara esensial yangdibutuhkan untuk pertumbuhan tinggitanaman. Sedangkan pada perlakuanpupuk kimia berpengaruh tidah nyatapada umur 14, 21, 28, 35 HST, hal inidisebabkan karena pemupukan pertamadilakukan pada umur 30 HST sehinggatanaman tidak dapat memenuh unsurhara yang dibutuhkan untuk prosespertumbuhan tinggi tanaman. Tanamantidak akan tumbuh dengan baik apabilaunsur hara yang dibutuhkan tidakterpenuhi. Menurut Nyakpa et al. (1998)unsur hara  sangat dibutuhkan olehtanaman untuk membentuk sel-sel baru

sehingga bila terjadi pengurangan dapatmengakibatkan terhentinya prosespertumbuhan. Sementara pada umur 42 ,56 HST berpengaruh nyata dan padaumur 49 HST berpengaruh sangat nyata.Hal ini disebabkan karena pemupukansudah dilakukan sehingga ketersediaanunsur hara yang ada di dalam tanah dapatdimanfaatkan untuk pertumbuhan tinggitanaman. Sedangkan interaksi antarabiochar kendaga dan cangkang biji karetdan pupuk kimia berpengaruh tidak nyatapada umur   14, 21, 28, 35, 42, 56 HST.Hasil interaksi perlakuan tidak menunjuk-kan pengaruh yang nyata, hal inidisebabkan karena tanah di lokasipenelitian memiliki pH yang masam yaitu4,77 (Hasil analisis Hutapea,  dkk 2015).Kondisi tanah yang masam  menyebab-kan tidak tersedianya atau tidak dapatdiserapnya unsur hara oleh tanamansehingga menyebabkan terganggunyaproses pertumbuhan tanaman. Sementarapada umur 49 HST berpengaruh nyata.Hal ini disebabkan oleh keberadaanFMA yang diaplikasikan pada akartanaman sehingga tanaman tetap dapatmemperoleh air dan unsur hara dalamkondisi tanah yang masam.
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Menurut Miranda (2006) FMA dapatmeningkatkan pertumbuhan tanamanpada kondisi tanah yang masam. Selainitu (Cumming dan Ning, 2003)melaporkan bahwa fungi mikorizaarbuskular dapat membantu tanamanuntuk penyediaan dan penyerapan  unsurP yang rendah  ketersediaannya padatanah masam karena kemampuan FMAuntuk beradaptasi pada tanah masam.Beberapa isolat FMA efektif dalammengatasi masalah yang terdapat padatanah masam, khususnya keracunan Alyang merupakan faktor pembataspertumbuhan tanaman pada pH rendah.Berdasarkan hasil uji jarak Duncan’shasil pengamatan perlakuan biocharkendaga dan cangkang biji karet (A)dapatdilihat pada  umur 14 sampai 56 HSTbahwa perlakuan A3 merupakan hasiltertinggi berbeda sangat nyata denganperlakuan A0 yang merupakan hasilterendah. Pada perlakuan pupuk kimia (B)dapat dilihat pada umur 42 HST,perlakuan B2 dan B3 mendapatkan hasil

yang sama (16,7 cm) berbeda sangat nyatadengan perlakuan B0 dan B1. PerlakuanB1 merupakan hasil terendah (13 cm).Pada umur 49 HST, perlakuan B2merupakan hasil tertinggi (21,03 cm)berpengaruh tidak nyata denganperlakuan B3 dan berbeda nyata denganperlakuan B0 dan B1. Perlakuan B1merupakan hasil terendah (16,26). Padaumur 56 HST, perlakuan B2 merupakanhasil tertinggi berbeda tidak nyata denganperlakuan B3 dan berbeda nyata denganperlakuan A0 dan A1. Perlakuan A1merupakan hasil terendah (21,1 cm).Sedangkan interaksi antara perlakuanbiochar kendaga dan cangkang biji karetdan pupuk kimia (A x B) dapat dilihat padaumur 49 HST, perlakuan A3B3merupakan hasil tertinggi (31,6 cm)berbeda tidak nyata dengan perlakuanA3B2 dan berbeda sangat nyata denganperlakuan A0B0, A0B1, A0B2, A0B3, AIB0,AIB2, AIB3, A2B0, A2B1, A2B2, A2B3,A3B0, A3B1. Perlakuan A0B0 merupakanhasil terendah (9,7 cm) (Tabel 4.2)Tabel 4.2. Rataan Tinggi Tanaman Cabai Merah Umur 14 sampai 56 HST dengan PerlakuanBiochar Kendaga dan Cangkang Biji Karet dan Pupuk Kimia

Pada Tabel 4.2 dapat dilihatbahwa interaksi antara perlakuanbiochar kendaga dan cankang biji karet



Nopa Adetiya, Sumihar Hutapea, Suswati, Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Cabai Merah

134

dan pupuk kimia ( A x B ) yang terbaikyaitu pada interaksi antara perlakuanpemberian dosis biochar kendaga dancangkang biji karet 1,5 kg/m2 denganpemberian dosis 50 % pupuk kimia(A3B3). Pemberian interaksi  perlakuanA3B3  menunjukkan pengaruh yangsangat nyata terhadap pertumbuhantinggi  tanaman. Hal ini  disebabkankarena pemberian interaksi antara dosisbiochar kendaga dan cangkang biji karet1,5 kg/m dengan pemberian dosis anjuran50% pupuk kimia dapat meningkatkanketersediaan unsur hara yang dibutuhkanoleh tanaman untuk proses pertumbuhantinggi tanaman.Hardjowigeno (1995) menyatakanbahwa agar tanaman tumbuh dengan baikperlu adanya keseimbangan jumlah unsurhara dalam tanah sesuai dengankebutuhan tanaman. Unsur hara sangatdibutukan oleh tanaman selama fasehidupnya Unsur hara akan dimanfaatkantanaman untuk memacu prosesfotosintesis (Gardner et al. 1991). Hasildari fotosintesis akan ditranslokasikankeseluruh bagian tanaman untuk memacuperkembangan vegetatif dan generatiftanaman. Sedangakan interaksi antaraperlakuan biochar kendaga dan cankangbiji karet dan pupuk kimia ( A x B )yang kurang terbaik yaitu pada interaksiantara perlakuan tanpa pemberian dosisbiochar kendaga dan cangkang biji karetdengan pemberian tanpa dosis pupukkimia (A0B0). Hal ini di sebabkan karenapemberian perlakuan tanpa pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang bijikaret dengan pemberian tanpa dosispupuk kimia (A0B0) tidak dapatmemenuhi kebutuhan unsur hara untukproses pertumbuhan tinggi tanaman.

Apabila kebutuhan unsur hara tidaktercukupi oleh tanaman maka akan dapatmengakibatkan terganggunya prosespertumbuhan tanaman. Unsur harasangat dibutukan oleh tanaman selamafase hidupnya  Unsur hara akandimanfaatkan tanaman untuk memacuproses fotosintesis (Gardner et al. 1991).Hasil dari fotosintesis akan ditranslo-kasikan keseluruh bagian tanaman untukmemacu perkembangan vegetatif dangeneratif tanaman.Biochar kendaga dan cangkang bijikaret dan pupuk kimia memilikikemampuan yang baik untukpertumbuhan tinggi tanaman.  Kondisi inimemberikan kesimpulan bahwainteraksi antara dosis biochar kendagadan cangkang biji karet 1,5 kg/m2 dengandosis anjuran 50% pupuk kimia(A3B3)berpengaruh untuk pertumbuhan tinggitanaman cabai merah besarbermikoriza. Bertambahnya tinggitanaman pada penelitian ini disebabkankarena pupuk kimia dan biochar kendagadan cangkang biji karet mampumeningkatkan ketersediaan unsur hara,menahan air didalam tanah sehinggatanaman dapat tumbuh dengan baik.Novizan (2007) mengatakan, pemberianbiochar mampu mengikatkan unsure N,Ca,dan K. Semua bahan organik yangditambahkan ke dalam tanah nyata dapatmeningkatkan ketersediaan berbagaiunsur hara esensial bagi pertumbuhantanaman. Namun, biochar lebih efektifmenahan ketersediaan  unsur hara bagitanaman dibandingkan dengan bahanorganik lain seperti sampah dedaunan,kompos atau pupuk kandang (Gani,2009).
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Hardjowigeno (1995) menyatakanbahwa agar tanaman tumbuh dengan baikperlu adanya keseimbangan jumlah unsurhara dalam tanah sesuai dengankebutuhan tanaman. Unsur hara sangatdibutukan oleh tanaman selama fasehidupnya Unsur hara akan dimanfaatkantanaman untuk memacu prosesfotosintesis (Gardner et al. 1991). Hasildari fotosintesis akan ditranslokasikankeseluruh bagian tanaman untuk memacuperkembangan vegetatif dan generatiftanaman.Grafik batang tinggi tanaman cabaimerah bermikoriza umur 56 HST setelahpemberian berbagai dosis biocharkendaga dan cangkang biji karet danberbagai pupuk kimia.

Gambar 4.3. Rata-rata Tinggi Tanaman CabaiMerah Bermikoriza Umur 56 HST SetelahPemberian Berbagai Dosis Biochar Kendagadan Cangkang Biji Karet dan Berbagai DosisPupuk KimiaPada Gambar 4.3 dapat dilihatbahwa biochar kendaga dan cangkang bijikaret dan pupuk kimia memilikikemampuan yang baik untukpertumbuhan tinggi tanaman.  Kondisi inimemberikan kesimpulan bahwainteraksi antara dosis biochar kendaga

dan cangkang biji karet 1,5 kg/m2 dengandosis anjuran 50% pupuk kimia(A3B3)berpengaruh untuk pertumbuhan tinggitanaman cabai merah besar bermikoriza.Bertambahnya tinggi tanaman padapenelitian ini disebabkan karena pupukkimia dan biochar kendaga dan cangkangbiji karet mampu meningkatkanketersediaan unsur hara, menahan airdidalam tanah sehingga tanaman dapattumbuh dengan baik. Nabihaty (2010)mengatakan, pemberian biochar mampumengikatkan unsur N, Ca,dan K. Semuabahan organik yang ditambahkan kedalam tanah nyata dapat meningkatkanketersediaan berbagai unsur hara esensialbagi pertumbuhan tanaman. Namun,biochar lebih efektif menahanketersediaan  unsur hara bagi tanamandibandingkan dengan bahan organik lainseperti sampah dedaunan, kompos ataupupuk kandang (Gani, 2009).Hardjowigeno (1995) menyatakanbahwa agar tanaman tumbuh dengan baikperlu adanya keseimbangan jumlah unsurhara dalam tanah sesuai dengankebutuhan tanaman. Unsur hara sangatdibutukan oleh tanaman selama fasehidupnya Unsur hara akan dimanfaatkantanaman untuk memacu prosesfotosintesis (Gardner et al. 1991). Hasildari fotosintesis akan ditranslokasikankeseluruh bagian tanaman untuk memacuperkembangan vegetatif dan generatiftanamanJumlah Cabang Produktif Tanaman CabiMerahPada daftar sidik ragammenunjukkan bahwa perlakuan biocharkendaga dan cangkang biji karetberpengaruh nyata pada pengamatan
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pertama, kedua dan ketiga, sedangkanpada perlakuan pupuk kimiaberpengaruh tidak nyata padapengamatan pertama, kedua dan ketiga.Sedangkan interaksi antara biocharkendaga dan cangkang biji karet danpupuk kimia berpengaruh tidak nyatapada pengamatan pertama, kedua danketiga. Hal ini disebabkan karenaperlakuan kombinasi antara biochardengan pupuk kimia tidak menunjukkanmanfaat terhadap pertumbuhan cabangcabai merah.Berdasarkan hasil analisis sidikragam maka dilakukan hasil uji lanjutuntuk masing-masing perlakuan yangmenunjukkan pengaruh nyata dan sangatnyata. Berdasarkan hasil uji jarakDuncan’s hasil pengamatan perlakuanbiochar (A) dapat dilihat padapengamatan pertama, perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (36,5)berpengaruh sangat nyata denganperlakuan A2, A1 dan A0. Perlakuan A0merupakan hasil terendah (2,69 cm).Pada pengamatan kedua , perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (4,56)berpengaruh tidak nyata denganperlakuan A2, berpengaruh nyata denganperlakuan A1 dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan A0. Perlakuan A0merupakan hasil terendah (2,69). Padapengamatan ketiga , perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (3,94) )berpengaruh tidak nyata denganperlakuan A2, berpengaruh nyata denganperlakuan A1 dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan A0. Perlakuan A0merupakan hasil terendah (2,5)Perlakuan biochar kendaga dancankang biji karet dan pupuk kimia (A x B)yang terbaik yaitu pada interaksi antara

perlakuan pemberian dosis biocharkendaga dan cangkang biji karet 1,5 kg/m2 dengan pemberian dosis 50 % pupukkimia (A3B3). Pemberian interaksiperlakuan A3B3 menunjukkan pengaruhyang nyata terhadap jumlah cabangtanaman. Hal ini disebabkan karenapemberian interaksi antara dosis biocharkendaga dan cangkang  biji karet 1,5kg/m dengan pemberian dosis anjuran50% pupuk kimia mampu memenuhikebutuhan unsur hara untukpertumbuhan tanaman. Adanya suplayhara ke dalam tanaman tersebutmenyebabkan bertambahnya jumlahcabang pada tanaman (Salisbury danRoss, 1995). Sedangkan interaksi antaraperlakuan   biochar kendaga dan cankangbiji karet dan pupuk kimia ( A x B ) yangkurang terbaik yaitu pada interaksi antaraperlakuan tanpa pemberian dosis biocharkendaga dan cangkang biji karet denganpemberian tanpa  dosis pupuk kimia(A0B0). Hal ini di sebabkan karenapemberian perlakuan tanpa pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang bijikaret dengan pemberian tanpa dosispupuk kimia (A0B0) tidak dapatmemenuhi kebutuhan unsur hara untukpertumbuhan cabang tanaman. Apabilakebutuhan unsur hara tidak tercukupioleh tanaman maka akan dapatmengakibatkan terganggunya prosespertumbuhan tanaman. Unsur hara sangatdibutukan oleh tanaman selama fasehidupnya. Unsur hara akandimanfaatkan oleh tanaman untukmemacu proses fotosintesis (Gardner et al.1991). Hasil dari fotosintesis akanditranslokasikan keseluruh bagiantanaman untuk memacu perkembanganvegetatif dan generatif tanaman.
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Grafik batang perkembangan jumlahcabang tanaman cabai merah bermikorizapanen pertama sampai ketiga setelahpemberian biochar kendaga dan cangkangbiji karet dan pupuk dapat terlihat padaGambar 4.4

Gambar 4.4. Jumlah Cabang Cabai MerahBermikoriza Panen Pertama SampaiKetiga Setelah Pemberian Berbagai DosisBiochar Kendaga dan Cangkang Biji Karetdan Dosis Pupuk KimiaDari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwabiochar kendaga dan cangkang biji karetmemiliki kemampuan yang lebih baikuntuk pertumbuhan cabang produktif.Tingginya ketersediaan hara bagi tanamanmerupakan hasil dari bertambahnyanutrisi secara langsung dari biochar danmeningkatnya ketahanan hara (Chan et al2008; Lehmann et al. 2003a; Lehmann andRondon 2006; Sohi 2009).Interaksi antara dosis biocharkendaga dan cangkang biji karet 1,5 kg/mdengan dosis anjuran 50% pupuk kimiaberpengaruh terhadap perkembangancabang tanaman cabai merah. Hal inidisebabkan karena pupuk kimia danbiochar kendaga dan cangkang biji karet

dapar berfungsi sebagai pembenah tanahyang memacu pertumbuhan tanamandengan mensuplai dan yang lebih pentingadalah menahan unsur hara yang ada didalam tanah. Adanya suplay hara kedalam tanaman tersebut menyebabkanbertambahnya jumlah cabang padatanaman (Salisbury dan Ross, 1995).Jumlah Buah Cabai Merah Per TanamanSampel (Buah)Pada daftar sidik ragammenunjukkan bahwa perlakuan biocharberpengaruh nyata  pada panen pertama,berpengaruh sangat nyata pada panenkedua  dan ketiga, sedangkan padaperlakuan pupuk kimia berpengaruhsangat nyata pada panen pertama, keduadan berpengaruh tidak nyata pada panenketiga. Hal ini sebabkan oleh seranganhama dan penyakit. Hama yangmenyerang buah tanaman cabai merahyaitu lalat buah (Bactrocera dorsalis)dimana hama lalat buah betinamenusukkan ovivositornya untukmeletakkan telurnya dalam lapisanepidermis. Setelah telur menetas, larvaakan menggerek buah dan menyebabkanbuah membusuk dibagian dalam. Selainhama, Penyakit antraknosa (patek)yang disebabkan oleh patogen
Colletotrichum spp ikut menyerang danmenghancurkan panen cabai merahmencapai 80 %. Sedangkan interaksiantara biochar dan pupuk kimiaberpengaruh tidak nyata pada panenpertama, ketiga dan berpengaruh nyatapada panen kedua.Berdasarkan hasil analisis sidikragam maka dilakukan hasil uji lanjutuntuk masing-masing perlakuan yangmenunjukkan pengaruh nyata dan sangat
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nyata. Berdasarkan hasil uji jarakDuncan’s hasil pengamatan perlakuanbiochar kendaga dan cangkang biji karet(A) dapat dilihat pada panen pertama,perlakuan A3 merupakan hasil tertinggi(2,38) berpengaruh tidak nyata denganperlakuan A1,  berpengaruh nyatadengan perlakuan A2 dan berpengaruhsangat nyata dengan perlakuan A0.Perlakuan A0 merupakan hasil terendah(0,94). Pada panen kedua, perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (3,06)berpengaruh nyata dengan perlakuan A1dan berpengaruh sangat nyata denganperlakuan A2 dan A0. Perlakuan A0merupakan hasil terendah (1,38). Padapanen ketiga, perlakuan A3 merupakanhasil tertinggi (15) berpengaruh nyatadengan perlakuan A2 dan berpengaruhsangat nyata dengan perlakuan A1dan A0. Perlakuan A0 merupakanhasil terendah (5,5). Pada perlakuanpupuk kimia (B) dapat dilihat padapanen pertama, perlakuan B3 merupakanhasil tertinggi (2,31) berbeda tidak nyatadengan perlakuan B2, B3 dan berpengaruhsangat nyata dengan perlakuan B0.Perlakuan A0 merupakan hasil terendah(0,96). Pada panen kedua, perlakuan B3dan B2 mendapatkan hasil yang sama(2,69) berpengaruh nyata pada perlakuanB1 dan berpengaruh sangat nyata denganperlakuan B0. Perlakuan B0 merupakanhasil terendah (1,19). Pada panen ketiga,perlakuan B3 merupakan hasil tertinggi(12,6) berpengaruh tidak nyata denganperlakuan B2, B1 dan berpengaruh nyatadengan perlakuan B0. Perlakuan B0merupakan hasil terendah (7,44).Sedangkan interaksi antara perlakuanbiochar kendaga dan cangkang biji karetdan pupuk kimia (A x B) dapat dilihat pada

panen kedua, perlakuan A3B2 merupakanhasil tertinggi (4,25) berbeda tidak nyatadengan perlakuan A3B3 dan berbedasangat nyata dengan perlakuan A0B1,A0B2, A0B3, AIB0, A1B1, AIB2, AIB3,A2B0, A2B1, A2B2, A2B3, A3B0, A3B1.Perlakuan A0B0 yang merupakanhasil terendah (0)Interaksi antara perlakuan biocharkendaga dan cankang biji karet dan pupukkimia ( A x B ) yang terbaik yaitu padainteraksi antara perlakuan pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang bijikaret 1,5 kg/m2 dengan pemberian dosis50 % pupuk kimia (A3B3). Pemberianinteraksi  perlakuan A3B3  menunjukkanpengaruh yang sangat nyata terhadapjumlah buah cabai. Hal   ini disebabkankarena pemberian interaksi antara dosisbiochar kendaga dan cangkang  bijikaret 1,5 kg/m dengan pemberian dosisanjuran 50% pupuk kimia mampumemenuhi kebutuhan unsur hara untukmeningkatkan produksi tanaman. hasilproduksi disebabkan karena prosesfisiologis dan metabolisme berlangsungsangat baik, dan terpenuhinya unsur harayang dibutuhkan. Menurut Lingga (2004)unsur P sangat penting bagi tanaman,terutama pada bagian yang berhubungandengan perkembangan generatif, sepertipembungaan dan pembentukan biji.Sedangakan interaksi antara  perlakuanbiochar kendaga dan cankang biji karetdan pupuk kimia ( A x B ) yang kurangterbaik yaitu pada interaksi antaraperlakuan tanpa pemberian dosis biocharkendaga dan cangkang biji  karet  denganpemberian  tanpa dosis  pupuk kimia(A0B0). Hal ini di sebabkan karenapemberian perlakuan tanpa pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang biji
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karet dengan pemberian tanpa dosispupuk kimia (A0B0) tidak dapatmemenuhi kebutuhan unsur hara untukproduksi tanaman. Rosmarkam danYuwono (2002) menyatakan bahwapembungaan dan pembuahan tanamancabai merah akan terganggu bila tanamankekurangan Cu. Unsur  Cu berperandalam perkembangan organ generatifdibanding organ vegetatif. Grafik jumlahbuah cabai merah akibat panen pertamasampai panen ketiga setelah pemberianbiochar kendaga dan cangkang biji karetdan pupuk kimia terlihat pada Gambar 4.5

Gambar 4.5. Jumlah Buah Cabai MerahBermikoriza Akibat Perlakuan Berbagai DosisBiochar  Kendaga  dan Cangkang Biji Karetdan Berbagai Dosis Pupuk KimiaPada Gambar 4.5 dapat dilihatbahwa biochar kendaga dan cangkang bijikaret dan pupuk kimia memilikikemampuan yang baik untuk produksitanaman cabai. Interaksi antara biocharkendaga dan cangkang biji karet denganpupuk kimia berpengaruh terhadapjumlah buah cabai. Pemberian dosisbiochar kendaga dan cangkang biji karet

1,5 kg/ m2 dengan dosis anjuran 50%pupuk kimia merupakan hasil yangtertinggi. Tingginya hasil produksidisebabkan karena proses  fisiologis danmetabolisme  berlangsung sangat baik,dan terpenuhinya unsur hara yangdibutuhkan. Menurut Lingga (2004) unsurP sangat penting bagi tanaman, terutamapada bagian yang berhubungandengan perkembangan generatif, sepertipembungaan dan pembentukan biji.Wiryanta (2002) mengemukakan bahwatanaman cabai merah yang sudah mulaiberproduksi membutuhkan unsur haramakro N, P dan K serta unsur hara mikroB, Mo, Cu, Zn, Fe, dan Mn untuk membantupemasakan buah, menguatkan batang,dan  menunjang  pertumbuhan generatif.Unsur N  dalam  jumlah yang cukup akanmemperlancar proses metabolismetanaman dan akhirnya akanmempengaruhi pertumbuhan organ-organseperti batang, buah, daun dan akarmenjadi lebih baik.Bobot Buah Cabai Merah Per TanamanSampelBerdasarkan hasil analisis ragammaka dilakukan hasil uji lanjut untukmasing-masing perlakuan yang menunjuk-kan pengaruh nyata dan sangat nyata.Berdasarkan hasil uji jarak duncan’shasil pengamatan perlakuan biochar (A)dapat dilihat pada panen pertama,perlakuan A3 merupakan hasil tertinggi(27,69 g) berpengaruh tidak nyata denganperlakuan A2, A1, dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan A0. PerlakuanA0 merupakan hasil terendah (7,06 g).Pada panen kedua, perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (43,75 g)berpengaruh tidak nyata dengan
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perlakuan A1 dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan A2 dan A0.Perlakuan A0 merupakan hasil terendah(15 g). Pada panen ketiga, perlakuan A3merupakan hasil tertinggi (166 g)berpengaruh tidak nyata denganperlakuan A2, A1 dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan A0. Perlakuan A0merupakan hasil terendah (22,9 g). Padaperlakuan pupuk kimia (B) dapat dilihatpada  panen pertama,  perlakuan B3merupakan hasil tertinggi (23 g)berbeda tidak nyata dengan perlakuanB2, B3  dan berpengaruh nyata denganperlakuan B0. Perlakuan B0 merupakanhasil terendah (0). Pada panen kedua,perlakuan B3 merupakan hasil tertinggi

(41,25) berpengaruh tidak nyata denganperlakuan B2, berpengaruh nyata denganperlakuan B1 dan berpengaruh sangatnyata dengan perlakuan B0. Perlakuan B0merupakan hasil terendah (12,56).Sedangkan interaksi antara perlakuanbiochar kendaga dan cangkang biji karetdan pupuk kimia (A x B) dapat dilihatpada kedua, perlakuan A3B2 merupakanhasil tertinggi (72,53) berbeda tidak nyatadengan perlakuan A3B3, berbeda nyatadengan perlakuan A1B1, A1B3, A2B2dan berbeda  sangat nyata denganperlakuan A0B1, A0B2, A0B3, AIB0, AIB2, ,A2B0, A2B1, A2B3, A3B0, A3B1. PerlakuanA0B0 yang merupakan hasil terendah (0)(Tabel 4.6).Tabel 4.6. Rataan Bobot Buah Cabai Merah dengan Perlakuan Biochar Kendaga danCangkang Biji Karet dan Pupuk Kimia
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Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwainteraksi antara perlakuan biocharkendaga dan cankang biji karet dan pupukkimia ( A x B ) yang terbaik yaitu padainteraksi antara perlakuan pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang bijikaret 1,5 kg/ m2 dengan pemberian dosis50 % pupuk kimia (A3B3). Pemberianinteraksi  perlakuan A3B3  menunjukkanpengaruh yang sangat nyata terhadapbobot buah cabai. Hal ini disebabkankarena pemberian interaksi antara dosisbiochar kendaga dan cangkang  bijikaret 1,5 kg/m dengan pemberian dosisanjuran 50% pupuk kimia mampumemenuhi kebutuhan unsur hara untukmeningkatkan produksi tanaman. hasilproduksi disebabkan karena prosesfisiologis dan metabolisme berlangsungsangat baik, dan terpenuhinya unsur harayang dibutuhkan. Menurut Lingga (2004)unsur P sangat penting bagi tanaman,terutama pada bagian yang berhubungandengan perkembangan generatif, sepertipembungaan dan pembentukan biji.Sedangakan interaksi antara  perlakuanbiochar kendaga dan cankang biji karetdan pupuk kimia ( A x B ) yang kurangterbaik yaitu pada interaksi antaraperlakuan tanpa pemberian dosis biocharkendaga dan cangkang biji  karet  denganpemberian  tanpa dosis  pupuk kimia(A0B0). Hal ini di sebabkan karenapemberian perlakuan tanpa pemberiandosis biochar kendaga dan cangkang bijikaret dengan pemberian tanpa dosispupuk kimia (A0B0) tidak dapatmemenuhi kebutuhan unsur hara untukproduksi tanaman. Rosmarkam danYuwono (2002) menyatakan bahwapembungaan dan pembuahan tanamancabai merah akan terganggu bila tanaman

kekurangan Cu. Unsur  Cu berperandalam perkembangan organ generatifdibanding organ vegetatif.Grafik bobot buah cabai merahbermikoriza panen pertama sampai panenketiga selesai pemberian berbagaibiochar kendaga dan cangkang biji karetdan berbagai dosis pupuk kimia dapatterlihat pada Gambar 4.6.

Gambar 10. Bobot Buah Cabai MerahBermikoriza Pada Panen Pertama SampaiPanen Ketiga Setelah Pemberian BiocharKendaga dan Cangkang Biji Karet dan DosisPupuk Kimia.Pada Gambar 10 dapat dilihatbahwa biochar kendaga dan cangkangbiji karet dan pupuk kimia memilikikemampuan yang baik untuk produksibobot buah cabai merah. Interaksi antarabiochar kendaga dan cangkang biji karetdengan pupuk kimia berpengaruhterhadap bobot buah cabai merah.Pemberian dosis biochar kendaga dancangkang biji karet 1,5 kg/ m2 dengandosis anjuran 50% pupuk kimia
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merupakan hasil yang tertinggi.Tingginya hasil produksi disebabkankarena proses fisiologis danmetabolisme berlangsung sangat baik,dan terpenuhinya unsur hara yangdibutuhkan.
SIMPULAN1. Pemberian  pupuk  kimia  Urea,  SP.36dan  KCl  mampu  meningkatkanpertumbuhan tinggi tanaman, danproduksi (jumlah buah, bobot buah)tanaman cabai merah (Capsicumannum L) bermikoriza.2. Pemberian biochar kendaga dancangkang biji karet mampumeningkatkan pertumbuhan  (tinggitanaman,  cabang  produktif   danproduksi (jumlah buah, bobot buah)tanaman cabai merah (Capsicumannum L) bermikoriza.3. Interaksi pemberian biochar kendagadan cangkang biji karet dan pupukkimia Urea, SP.36 dan KCl   memberikanpengaruh yang tidak nyata baikpertumbuhan dan produksi tanamancabai merah (Capsicum annum L)
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